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Abstrak

Timbulan sampah di wilayah Indonesia mencapai 36 ton per tahun dan 67, 62% diantaranya
merupakan sampah yang tidak terkelola. Banyaknya timbulan sampah disebabkan karena berbagai
faktor baik dari aspek perilaku, lingkungan serta fasilitas pembuangan sampah. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran serta
keterlibatan siswa dalam penggunaan sampah plastik dan pengelolaan sampah. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan dalam berbagai langkah yakni analisis situasi, koordinasi, pelaksanaan hingga
evaluasi. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa kegiatan diikuti oleh 101 peserta. Berdasarkan
karakteristik, 55 (54,5%) merupakan peserta perempuan dan 46 (45,54%) peserta laki-laki. Peserta
mayoritas berusia 12 tahun dengan jumlah 44 (43,6%). Skor rerata pengetahuan peserta pada lembar
pretest yakni 7 dan rerata pada lembar posttest menjadi 9,5 dari skor maksimal 10. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan mampu meningkatkan pegetahuan dan kesadaran
siswa tentang pentingnya penerapan eco-lifestyle. Keterlibatan siswa dalam praktik daur ulang turut
memicu kreativitas siswa serta memberikan perspektif baru tentang potensi sampah menjadi barang
bermanfaat.
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PENDAHULUAN

Masalah sampah di wilayah Indonesia tidak pernah selesai, tercatat bahwa timbulan
sampah di wilayah Indonesia mencapai 36 ton per tahun dan 67, 62% diantaranya merupakan
sampah yang tidak terkelola (Kementerian Lingkungan Hidup, 2025). World Bank
memperkirakan bahwa terdapat 346,5 ribu ton sampah plastik dari daratan Indonesia yang
dibuang ke lingkungan laut (World Bank, 2021). Banyaknya timbulan sampah disebabkan
karena berbagai faktor baik dari aspek perilaku, lingkungan serta fasilitas pembuangan
sampah. Penelitian di Loang Balog menunjukkan bahwa sikap apatis masyarakat terhadap
permasalahan sampah dan kurangnya fasilitas pengolahan sampah mejadi penyebab
terjadinya penumpukkan sampah di bibir Pantai (F. A. Saputra et al., 2024). Temuan lain
menunjukkkan bahwa timbulan sampah disebabkan oleh kurangnya edukasi tentang
pengelolaan sampah rumah tangga, kesadaran masyarakat yang minim tentang penerapan
prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) serta infrastruktur yang kurang memedai (Igbal et al.,
2024).

Sampah yang tidak terkelola dengan benar dapat memberikan dampak yang negatif bagi
masyarakat. Pada aspek keindahan, sampah yang menumpuk menimbulkan bau yang tidak
sedap serta memberikan kesan kotor (Pangestu et al., 2023). Sampah yang tidak dikelola
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dapat menjadi sumber penyebaran penyakit melalui rangkaian perkembangbiakan vektor
penyakit. Penelitian di Desa Pandanan menunjukkan bahwa adanya korelasi antara
pengelolaan sampah yang buruk dengan kenaikan insiden kejadian diare (I. P. B. A. Saputra
et al., 2024). Timbulan sampah yang tidak dikelola juga berkontribusi dalam pencemaran air,
tanah dan udara (Axmalia & Mulasai, 2020). Sebagai upaya mengatasi permasalahan tentang
sampah, dilakukan edukasi dan simulasi pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya (Ramli et
al., 2025). Edukasi dianggap mampu meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat
dalam mengelola sampah (Khomsyi et al., 2024). Selain edukasi, pelatihan dan praktik dalam
mengolah sampah menjadi barang bermanfaat sangat dibutuhkan. Beberapa terobosan dalam
mengolah sampah yakni pembuatan ecobrick sebagai pengganti furniture sederhana maupun
pembuatan kerajinan dari sampah kantong plastik (Pikrin et al., 2025) (Yuliarty & Anggraini,
2020).  Praktik mengolah sampah dapat membantu meningkatkan kreativitas dan
keterampilan siswa dalam mengubah sampah menjadi bahan bermanfaat dan bernilai
ekonomis (Widyatama et al., 2024).

SMP Negeri 3 Tahuna merupakan satu-satunya sekolah menengah pertama di
Kecamatan Tahuna Barat. Sekolah ini memiliki 175 siswa dan 17 guru. Lokasinya berada di
wilayah pesisir, sekitar 300 meter dari garis pantai, serta kondisi darurat sampah pesisir
menjadi dasar pentingnya edukasi eco-lifestyle bagi siswa. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterlibatan siswa dalam
penggunaan serta pengelolaan sampah plastik. Selain itu, kegiatan ini memperkenalkan
praktik-praktik yang mendukung kelestarian lingkungan.

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada mayarakat dilakukan dalam beberapa langkah:
1. Analisis Situasi

Langkah ini merupakan awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimana tim
pengabdian melakukan pemantauan dan diskusi dengan pihak mitra yakni SMP Negeri 3
Tahuna. Langkah ini bertujuan untuk mengkaji berbagai permasalahan maupun kebutuhan
pada mitra sehingga kegiatan yang dilaksanakan memberikan dampak positif bagi mitra.
Hasil kajian permasalahan pada mitra kemudian dianalisis dengan metode USG (Urgency,
Seriousness, Growth) untuk menentukan prioritas masalah.

Tabel 1. Penilaian priositas masalah pada mitra

No Masalah Pada Mitra Urgensy (U) Seriousness (S) Growth (G) Total

1 Terbatasnya keterampilan dalam 4 4 3 11
mengolah sampah anorganik

2 Tingginya penggunaan kantong atau 5 4 3 12
kemasan plastik sekali pakai

3 Kurangnya pengetahuan tentang 5 5 4 14
gaya hidup yang ramah lingkungan

4  Kurangnya kesadaran untuk 5 4 3 12
mengurangi volume sampah
anorganik
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Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra.
Permasalahan tersebut selanjutnya dituangkan dalam tabel penilaian prioritas masalah dan
diberikan skor sesuai aspek Uregensy (U), Seriousness (S), dan Growth (G). Berdasarkan
tabel 1, masalah dengan skor tertinggi dan ditetapkan sebagai prioritas masalah yakni
kurangnya pengetahuan tentang gaya hidup ramah lingkungan. Setelah ditentukan prioritas
masalah, tim pengabdian merancang kegiatan tentang edukasi eco-lifestyle sebagai solusi
untuk mengatasi masalah pada mitra.

2. Koordinasi

Langkah selanjutnya yakni koordinasi dengan mitra terkait prioritas masalah yang
ditemukan serta rencana solusi yang ditentukan oleh tim pengabdian. Untuk menjamin
legalitas pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian menyerahkan surat izin melaksanakan
kegiatan dari Politeknik Negeri Nusa Utara kepada mitra. Selain itu dalam tahap koordinasi,
tim pengabdian dan mitra secara bersama menentukan waktu pelaksanaan kegiatan (Kasaluhe
et al., 2025).

3. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi dua yakni edukasi dan pegenalan tentang eco-
lifestyle serta praktik daur ulang sampah menjadi produk kerajinan. Edukasi bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang pentingnya menerapkan eco-
lifestyle. Praktik bertujuan untuk meningkatkan keterampilan serta kreativitas siswa dalam
mendaur ulang sampabh.

4. Evaluasi

Evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan dengan membandingkan bobot nilai dari lembar
pretest dan posttest yang dibagikan kepada peserta. Evaluasi bertujuan untuk mengukur
dampak pelaksanaan edukasi tentang eco-lifestyle (Gansalangi et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Selasa, 19 Agustus 2025 bertempat di gedung
pertemuan SMP Negeri 3 Tahuna, Kecamatan Tahuna Barat Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Kegiatan dihadiri oleh 101 siswa dan 8 orang guru. Distribusi peserta berdasarkan
karakteristik dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Karakteristik Peserta: (a) Karakteristik Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin; (b)
Karakteristik Peserta BErdasarkan Umur
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Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa mayoritas peserta berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 54,5%) sedangkan peserta dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 45,5%.
Dilihat berdasarkan umur, mayoritas peserta berumur 12 tahun dengan jumlah 43,3% dan
pesentase paling sedikit yaitu siswa yang berumur 11 tahun (1%). Kegiatan diawali dengan
pengisian lembar pretest oleh peserta. Terdapat 10 pertanyaan dalam lembar pretest
mencakup pengertian eco-lifestyle hingga berbagai tindakan yang berhubungan dengan eco-
lifestyle.

- § -\ ‘!1, & ‘
Gambar 2. Pengenalan tentang eco-lifestyle

Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan tentang eco-lifestyle dengan metode ceramah.
Dalam materi dijelaskan tentang sumber, jenis, dampak sampah dan situasi darurat sampah di
wilayah pesisir serta pengenalan eco-lifestyle sebagai salah satu upaya mengatasi masalah
tentang sampah. Selain ceramah, materi disampaikan dengan menayangkan video pendek
terkait dampak sampah bagi kehidupan manusia. Video yang ditampilkan menarik perhatian
para peserta karena menampilkan situasi nyata tentang kondisi lingkungan setiap hari. Selain
itu, video yang ditayangkan menjadi tontonan menarik dan suasana belajar yang menghibur
bagi para peserta (Suswati & Mbulu, 2023). Penyuluhan diakhiri dengan sesi tanya jawab
antara peserta dan narasumber. Peserta diberikan kesempatan bertanya atau mengungkapkan
pengalaman tentang pengelolaan sampah di lingkungannya. Diskusi ini memicu peserta untuk
dapat berpikir Kritis tentang pentingnya kontribusi masyarakat termasuk siswa dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan (Noviandi et al., 2025).
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Gambar 3. Praktik daur ulang sampah

Kegiatan selanjutnya yakni praktik daur ulang sampah plastik menjadi suatu kerajinan
tangan. Praktik diawali dengan proses pemilahan sampah berdasarkan jenisnya. Sampah
plastik kemudian dipisahkan, dibersihkan dan masuk dalam tahap daur ulang menjadi suatu
kerajinan. Dalam praktik ini, peserta dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok
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akan didampingi oleh satu orang anggota tim pengabdian yang berperan mengarahkan peserta
dalam proses pembuatan kerajinan. Praktik daur ulang sampah menjadi kerajinan membangun
pola pikir siswa untuk bertanggung jawab terhadap sampah yang dihasilkan. Selain itu,
metode ini membentuk perspektif bahwa sampah yang dikelola dengan baik dapat menjadi
sumber daya baru yang bermanfaat (Huda et al., 2025).

10,0 9.5

8,0 7,0
6,0
4,0
2,0

0,0
Pre-Test Post-Test

Gambar 4. Evaluasi Berdasarkan Pretest dan Posttest

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan siswa tentang
eco-lifestyle setelah dilakukannya penyuluhan dan praktik daur ulang. Hal ini sejalan dengan
hasil kegiatan di Kabupaten Bogor yang menyatakan bahwa penyuluhan tentang gaya hidup
minim sampah mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam
menerapkan gaya hidup minim sampah (Syari, 2021). Edukasi dengan menggunakan media
audiovisual meningkatkan pemahamanan tentang kondisi lingkungan, Selain itu, media
audiovisual menciptakan keterlibatan emosional peserta terkait isu-isu lingkungan dan
mendorong langka nyata dalam upaya melestarikan lingkungan (Hamdani et al., 2023).
Keterlibatan siswa dalam membuat produk daur ulang melatih siswa dalam pengelolaan
masalah, mengolah masalah (sampah) menjadi potensi (produk hasil daur ulang) serta melatih
siswa untuk bisa bekerjasama dalam suatu kelompok (Utomo, 2024)

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan mampu meningkatkan
pegetahuan dan kesadaran siswa tentang pentingnya penerapan eco-lifestyle sebagai salah satu
upaya menyelesaikan permasalahan terkait sampah. Keterlibatan siswa dalam praktik daur
ulang turut memicu kreativitas siswa serta memberikan perspektif baru tentang potensi
sampah menjadi barang bermanfaat
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